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Abstrak 
Efektivitas penggunaan energi listrik  pada suatu lembaga pendidikan memerlukan program manajemen energi listrik yang mencakup manajemen kelistrikan dan manajemen sumber daya manusia sehingga dalam pengelolaan energi listrik dapat dilakukan secara berkelanjutan. Dari angket penelitian dengan komponen pernyataan meliputi: pemakaian  energi  listrik,  program  insentif  dan pendidikan, pelatihan dan pengembangan staf, pemakaian peralatan/fasilitas, biaya energi listrik dan manajemen energi menunjukkan pemetaan komponen menunjukkan  masih di bawah pemetaan yang diharapkan dan berada pada nilai kisaran rerata 1-2  yang artinya mempunyai makna Sedang (Neutral). Program manajemen energi listrik  di Politeknik Negeri Bali untuk menghasilkan penggunaan energi listrik yang efisien dan efektif mencakup ; penerapan   manajemen operasional penggunaan energi listrik  dan manajemen sumber daya manusia. Dalam pengoperasian gedung perkuliahan dan perkantoran perlu dilakukan perbaikan dalam sistem operasional, struktur organisasi dan strategi dalam pengelolaan energi listrik. Keberhasilan program manajemen energi tergantung pengelolaan  sumber daya manusia sebagai pendukung segala kebijakan yang diputuskan oleh pimpinan Politeknik Negeri Bali. Sivitas akademika harus memiliki kesadaran dan komitmen yang tinggi untuk menggunakan energi listrik secara efisien dan  efektif dengan didukung oleh pengetahuan dan keterampilan di bidang manajemen energi.
Kata Kunci : Efektivitas penggunaan energi listrik, program manajemen energi

Electrical Energy Management Program for The Effectiveness on Electrical Energy Usage at  State Polytechnic of Bali
Abstract
The Effectively usages of electricity energy in a certain educational institution requires electricity energy management program comprising the electricity management and human resources management in order to achieve sustainable electricity energy usages. From the questionnaires with following components: electricity energy consumption, incentive and education program, training and staff development, equipments/facilities usages, electricity energy cost and energy management. The interpretation of the questionnaires results which are drawn in the Spider Spot Diagrams indicate values at the lower level than the expected values with the average rank between 1-2 means Neutral Level. The program of electricity energy management at Bali State Polytechnic in line with the efficient and effective electricity energy usages can be done by implementing the operation management of electricity energy usages and human resources management. Improvements should be conducted within the operation of lecturing buildings and offices including the operation system, organization structure and strategy of electricity energy management. The success results of energy management program are highly influenced by the human resources factor as the supporting element of the whole policies made by Bali State Polytechnic management. Campus community must have great attention and commitment in consuming electricity energy effectively and efficiently which is supported by knowledge and skill related to energy management. 
Keywords: The effectively electricity energy usages, energy management program
.   

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang


       Energi mempunyai peran yang sangat penting dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Pengelolaan, penyediaan dan pemanfaatan energi nasional perlu dilaksanakan secara optimal, arif dan bijaksana yang dilandasi oleh pertimbangan objektif mencakup beberapa aspek yaitu : lingkungan, kepentingan antargenerasi, kebutuhan energi, sosial politik, geopolitik, dan ekonomi. Energi merupakan eksergi yaitu bagian yang dapat dimanfaatkan untuk bekerja (Kadir, 1990).

 Makin bertambahnya konsumsi listrik perkapita di seluruh Indonesia menunjukkan kenaikan standar kehidupan manusia dengan penggunaan  peralatan-peralatan yang dioperasikan dengan energi listrik. Dengan keterbatasan pasokan energi energi listrik dari pembangkit-pembangkit  dan keterbatasan penyediaan subsidi negara, untuk mengurangi beban subsidi maka langkah-langkah penghematan pemakaian energi listrik sudah merupakan keharusan. Pola perilaku konsumen dalam memakai energi listrik harus dirubah dengan menumbuhkan budaya hemat listrik di lingkungan tempat tinggal maupun dilingkungan tempat kerja. Langkah awal yang dilakukan adalah memahami bagaimana energi listrik yang digunakan setiap hari ditagihkan melalui rekening listrik setiap bulannya. Selanjutnya dilakukan pengaturan  penggunaan energi listrik dengan program pengaturan waktu dan besaran pemakaian energi listrik agar diperoleh pemakian yang efisien dan efektif. Pengaturan dilakukan dengan menghemat energi listrik, pemangkasan beban puncak dan pengalihan beban dari waktu beban puncak (WBP)  ke luar waktu beban puncak (LWBP), sehingga suplai daya dari pembangkit sesuai dengan kebutuhan konsumen tenaga listrik. 

Manajemen energi merupakan usaha dari perusahaan/lembaga/institusi   untuk mengatur energinya agar pemakaiannya dilakukan secara efektif dan efisien. Aktivitas utama yang dilakukan adalah konservasi energi. Manajemen energi adalah juga usaha terus menerus untuk meningkatkan efisiensi energi dan memelihara agar keseluruhan sistem berkelanjutan. Cakupan dari manajemen energi meliputi sisi penyedia (supply side management) yaitu pengelolaan sistem ketenagalistrikan yang dilakukan penyedia tenaga listrik seperti Pemerintah dan PLN, sisi pengguna/konsumen (demand side management) yaitu pengelolaan ketenagalistrikan yang dilakukan oleh pengguna tenaga listrik seperti rumah tangga, industri, komersial dan sosial.

1.2 Tujuan 

   Tujuan penelitian ini adalah dapat menyusun  program manajemen energi bagi sivitas akademika di Polikteknik Negeri Bali untuk penggunaan energi listrik  di gedung perkuliahan dan perkantoran secara efektif dan efisien. 

1.3 Peneliti-peneliti Terdahulu

       Penelitian yang terkait dengan manajemen energi banyak dilakukan oleh peneliti di luar negeri dengan pemilihan metode dan obyek yang berbeda. Di Indonesia penelitian tentang energi mencakup penelitian tentang pemakaian energi listrik, penghematan energi pada gedung dan industri dan audit energi. Penelitian mengenai program  manajemen energi yang ditinjau dari segi sumber daya dan sumber daya manusia belum pernah dilakukan untuk gedung di suatu lembaga pendidikan tinggi. Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai energi listrik adalah sebagai berikut : 

1.  Sam C.M Hui tahun 2001 menggambarkan situasi penggunaan energi daerah perkotaan di Hongkong dimana lebih banyak diartikan penggunaan energi untuk gedung. Suplai energi ke gedung lebih banyak dalam bentuk energi listrik dan gas. Pada sektor gedung (perumahan dan komersil) sebanyak 84% untuk konsumsi kelistrikan. Untuk pemakaian energi yang efisien pada bangunan gedung pada daerah perkotaan di Hongkong dilakukan pengembangan teknologi secara efektif dimana digunakan sistem penggunaan energi perwilayah seperti berikut : 

1). Efisiensi penggunaan  energi

· respon iklim untuk gedung

· perencanaan perkotaan yang baik dan rancangan gedung

· sistem ventilasi alami

· penggunaan pengaturan panas pada areal gedung

· efisiensi energi pada pencahayaan

· efisiensi energi pada AC

· efisiensi energi pada rumah dan peralatannya

· kombinasi panas dan sistem daya

· sistem pendingin terpusat

2). Pemanfaatan energi terbarukan 

· photovolataics

· energi angin

· small hidros

· biomass energy and biofuels

3). Menurunkan energi transportasi

· mengurangi perjalanan 

· mengurangi pemakaian kendaraan

· menganjurkan untuk berjalan kaki dan naik sepeda

· menggunakan fasilitas umum secara efisien

· menggunakan sumber-sumber energi alternatif dan bahan bakar 

4). Meningkatkan pengetahuan 

· meningkatkan pengetahuan dan pendidikan 

· mendorong pelatihan yang baik dan teknologi ramah lingkungan

· memahami kelembagaan dan masalah ekonomi

· menggairahkan efisiensi energi dan perluasan energi terbarukan

2. Arif Hepbasli dan Nesrin Ozalp tahun 2002, telah membuat gambaran pengembangan efisiensi energi dan penerapan manajemen pada sektor industri di Turki. Pada tahun 1998 di Turki 38% konsumsi energi yang digunakan oleh sektor industri, 34% oleh sektor perumahan, 19% oleh transportasi, 5% sektor pertanian dan 3% oleh sumber lainnya. 

       Di Turki,  lembaga State Planning Organization (SPO) merupakan lembaga pengembangan yang memiliki tenaga di bidang organisasi untuk semua sektor termasuk sektor energi. 

      Kebijakan energi yang dilakukan seperti berikut :

· perencanaan penelitian energi

· mengetahui kebutuhan jangka panjang yang digunakan oleh umum, pribadi , dalam negeri dan modal asing.

· Pengembangan sumber-sumber energi lain , dengan melakukan riset pada sumber energi baru.

· Menambahkan hal baru dan sumber terbarukan untuk melihat kebutuhan energi

· Menerima pertimbangan biaya pengiriman dari impor energi

· Diversifikasi pasokan energi 

· Menerapkan pengukuran untuk efisiensi energi , mencegah dan meminimalkan kebocoran produksi energi, transmisi, distribusi dan konsumsi

3. Michael Shriberg tahun 2001, telah mempelajari tentang manajemen berkelanjutan yang berlokasi di Universitas Michigan. Setelah dilakukan evaluasi maka studi berlanjut pada areal operasional lingkungan rumah, energi dan air, rancangan, pemborosan, ruang dan gangguan manajemen. 

     Rekomendasi untuk menuju visi yang   berkelanjutan ;

a. Dibentuk koordinator  dan komite secara berkelanjuttan

b. aliran misi dan pencapaian akhir berkelanjutan dan pengembangan statemen misi berkelanjutan secara bebas.

c. Audit tindakan berkelanjutan setiap tahun dan menentukan hasil akhir untuk masa mendatang

d. Mendidik staff secara berkelanutan pada level tertentu 

e. pencatatan secara institusi  biaya dan taksiran life-cycle seperti besarnya pendukung organisasi.

f. Implementasi efisiensi energi dan air (jangka waktu pendek) sementara menuju energi terbarukan dan penggunaan air yang berkelanjutan (jangka panjang)

II.  METODE PENELITIAN
2.1 Rancangan Penelitian

      Pelaksanaan penelitian menggunakan pendekatan  deskriptif analitis  dengan melakukan survei terkait dengan permasalahan manajemen energi dan  perilaku sumber daya manusia dalam pemakaian energi listrik di Politeknik Negeri. Metode  survei dilakukan di Politeknik Negeri Bali dengan cara penyebaran angket penelitian terhadap pimpinan, dosen, pegawai dan mahasiswa.

2.2 Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu jenis kuantitatif dan kualitatif berdasarkan situasi sosial ( social situation) yang terdiri dari tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity). Situasi yang dimaksud adalah institusi Politeknik Negeri Bali yang menyelenggarakan proses pendidikan vokasi dengan ditunjang oleh sivitas akademika yaitu staf pengajar, staf administrasi dan mahasiswa. Situasi di Politeknik ini dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin diketahui terkait dengan pemakaian dan  pengelolaan energi listrik. 
2.3 Teknik  Pengumpulan Data

      Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuisioner (angket) dengan responden dari unsur pimpinan, pegawai. dosen dan pegawai di Politeknik Negeri Bali. Kuisioner/angket dilakukan dengan menggunakan 4 skala likert dari Selalu, Sering, Kadang-kadang dan  Tidak pernah. 
2.4 Rancangan Sistem 

Efektivitas akan dicapai apabila mengerjakan sesuatu dengan benar. Dalam hal manajemen energi yang efektif  dipakai rujukan 7 S dari McKensey Framework seperti gambar 1 di bawah ini : 
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Gambar 1 :Management Framework
Sumber : Peter, Thomas J, dan Robert H, 1982

Merujuk pada 7S McKinsey Framework di atas maka di dalam mengelola sebuah organisasi, baik Profit Oriented maupun Non-profit Oriented bisa dipilah menjadi dua bagian utama yaitu :

1. Organization Hardware, terdiri dari 3S yaitu 
a. System

b. Structure.

c. Strategy.

2. Organization Software, terdiri dari 4S yaitu :

a. Staff.

b. Skill.

c. Style.

d. Shared Values.

      Implementasi 7S McKinsey Framework di dalam proses Manajemen Energi  dengan merujuk pada Kerangka Pikir Konseptual penelitian seperti diuraikan berikut ini :

1. System

System meliputi beberapa komponen berikut 
a. Technology System (apakah Analog atau Digital, Mechanical atau Hydraulic, dsb.).

b. Operational System (apakah Manual atau Otomatis!).

c. Management System (apakah Mekanistik atau Organismik?).

d. Performance Measurement System (apakah konvensional atau menggunakan sistem digital).

2. Structure

Untuk S kedua bisa dikaji implementasinya di dalam pengelolaan sebuah organisasi seperti berikut :

a. Organization Structure (sangat hirarkis atau Flat?).

b. Management Input Structure (mulai dari pelanggan, SDM sampai pada lingkungan!).

c. Cost Structure (baik Implicit Cost maupun Explicit Cost!).

3. Strategy
 Strategi merupakan cara yang digunakan oleh organisasi di dalam mencapai tujuan dari organisasi tersebut meliputi :
a. Production/Operation Strategy (efisiensi operasional organisasi).

b. Management Strategy (efektifitas pengelolaan organisasi).

c. Marketing Strategy (optimasi memasarkan seluruh konsep pengelolaan ke pemakai!).
4. Staff
 Staff merupakan S keempat dari kerangka kerja di atas yang meliputi orang-orang yang berada di dalam organisasi meliputi :

a. Mahasiswa (Primary Customers).

b. Karyawan dan Operator (Internal Customers).

c. Dosen dan Pengelola Manajemen Institusi (Investor Customers).

d. Partner luar institusi (External Customers).

5. Skill
 Skill yang harus dimiliki oleh seluruh pemakai energi  agar tujuan Manajemen Energi  bisa dicapai optimal meliputi :
a. Knowledge atau Know-how, merupakan bidang keilmuan yang harus dipahami di dalam bidang masing-masing berhubungan dengan penggunaan energi listrik.

b. Skill atau keterampilan yang akan menjadi alat implementasi dari pengetahuan di atas, agar tingkat efisiensi tertentu bisa tercapai.

c. Experience di dalam menjalankan setiap aktivitas agar proses Learning Curve tidak terlalu lama dalam rangka mencapai produktivitas optimal.

      Faktor S kelima ini sangat menentukan di dalam proses organisasi untuk mendukung komponen (A) yaitu Electricity Management (Audit Energy, Operation Management dan Repair & Maintenance Management)!
6. Style

Merupakan gaya pengelolaan dari para manajemen organisasi yang akan membawa pengaruh pada pencapaian tujuan institusi :

a. SDM tidak bisa dimanajemen atau dikelola, mereka harus dipimpin dengan Leadership!.

b. Organization Assets atau aset fisik yang boleh dikelola dengan manajemen, seperti Manajemen Produksi & Operasi, Manajemen Perawatan, Manajemen Logistik, dsb.

7. Shared Values
 Shared values  merupakan bagian dari komponen budaya organisasi yang berada di dalam diri sumber daya manusia (SDM)  institusi yang mancakup : 
a. Shared Values merupakan nilai-nilai panutan yang dijadikan rujukan berpikir, berpandangan, menegang rasa maupun berempatik oleh SDM organisasi.

b. Common Behavior merupakan realisasi dari berbagai nilai-nilai panutan yang telah disepakati di dalam organisasi yang akan tercermin di dalam perilkau sehari-hari para SDM organisasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Merujuk pada rancangan sistem didapatkan  hasil penelitian terhadap responden seperti pada tabel 1.  merupakan pembahasan awal yang akan dijadikan rujukan dan masukan untuk mendesain  program  manajemen energi listrik dalam penelitian ini.

 Tabel 1 Persentase Jawaban dari Sivitas Akademika

	NO
	PERNYATAAN 
	PERSENTASE  (%)

	 
	 
	SL
	SR
	KK
	TP

	1
	Pemakaian Energi Listrik
	11,4
	19,9
	34,8
	33,8

	2
	Program Insentif dan Pendidikan
	14,4
	26,6
	32,2
	24,4

	3
	Pelatihan dan Pengembangan Staff
	2,1
	8,2
	24,5
	65,2

	4
	Pemakaian Peralatan/Fasilitas
	13,4
	24,5
	37,7
	24,5

	5
	Biaya Energi Listrik 
	11,2
	9,6
	20,2
	59

	6
	Manajemen Energi
	5,5
	14,3
	33,6
	44,9


   Sumber : Hasil Pengolahan Data
       Program manajemen energi listrik dibuat berdasarkan hasil penelitian untuk responden sivitas akademika di Politeknik Negeri Bali. Dengan berlandaskan manajemen operasional  dan manajemen sumber daya manusia  yang mencakup 7 S dari Mc Kinsey yaitu; System, Structure, Strategy, Staff, Skill, Style dan  Shared Values maka dapat dijabarkan Program Manajemen Energi untuk menghasilkan pemakaian energi listrik yang efisien dan efektif.
1. Sistem Manajemen Energi (System)

 Mengoperasikan banyak gedung dengan berbagai jenis peralatan yang digunakan memerlukan suatu sistem pengaturan untuk operasi optimal. Operasional dari manajemen energi meliputi; suplai energi ke beban pada gedung perkuliahan dan perkantoran, efisiensi energi, informasi energi dan pengawasan penggunaan energi pada seluruh fasilitas di Politeknik Negeri Bali. 
      Sistem pengoperasian peralatan pada gedung perkuliahan dan perkantoran di Politeknik Negeri Bali  sebagian besar secara manual sehingga diperlukan banyak sumber daya manusia  sebagai pelaksana di lapangan. Untuk meningkatkan kinerja peralatan maka diperlukan langkah-langkah aktivitas yang mengikuti suatu sistem manajemen terpadu yang komprehensif, efektif, efisien dan fleksibel.
Dengan merujuk hasil survei  responden maka perlu dilakukan langkah perbaikan sistem teknologi sebagai berikut:

a. Melakukan pemilihan sistem teknologi yang digunakan pada gedung perkuliahan dan perkantoran berlandaskan pada  High Efficiency (sangat efisien) dan Good Effecitivity (efektif) serta Sustainable Conservation (konservasi energi yang berkelanjutan).

b. Dalam operasional manajemen diperlukan  tiga elemen kunci (KSF – Key Success Factors) dari sistem teknologi yang akan digunakan yaitu:

· Innovation (inovasi berkelanjutan terhadap perkembangan teknologi)
· Echo-tech ( peratan yang memiliki teknplogi dalam satu kesatuan operasi)

· Digitalization/Computerization (peralatan yang memiliki sistem digital dan operasi secara otomatis)
2.  Struktur Organisasi (Structure)
 Mengacu pada  struktur organisasi Politeknik Negeri Bali tahun 2009 terlihat bahwa manajemen puncak adalah Direktur dan dibantu oleh 4 Pembantu Direktur  dalam bidang Akademik, Keuangan. Kemahasiswaan dan kerjasama yang memiliki kewenangan untuk mengambil kebijakan operasional dalam proses pendidikan di Politeknik Negeri Bali. Manajemen di bawahnya terdiri dari Ketua Jurusan, Ketua Unit dan Kepala Bagian sebagai pelaksana kebijakan manajemen puncak. 
Unit pelaksana yang memiliki tugas untuk mengelola energi secara tegas tidak dicantumkan dalam struktur organisasi sehingga belum ada kebijakan dari pimpinan terkait dengan penggunaan energi listrik secara efisien dan efektif. Untuk memantau penggunaan energi listrik, air dan bahan bakar ditugaskan pada Unit Pelaksana Teknis Perawatan dan Perbaikan (UPT-PP)  dengan memberikan laporan bulanan terkait penggunaan energi listrik berdasarkan pencatatan pada kWh meter. Disamping itu juga dibentuk  Tim Gugus Kendali Konservasi Energi sebagai realisasi keputusan Menteri Pendidikan terkait dengan penghematan energi di lembaga tinggi. Aktivitas tim gugus kendali konservasi energi hanya berjalan pada saat dibentuk berupa pendataan peralatan dan prasarana pada gedung perkantoran dan perkuliahan sedangkan untuk kelanjutannya belum nampak aktivitasnya. Hal ini terjadi karena tidak adanya kebijakan yang jelas tentang program kerja dan pembiayaan operasional dari pimpinan Politeknik Negeri Bali terhadap kelangsungan  aktivitas tim yang telah dibentuk ini. 

Untuk merealisasikan program manajemen energi listrik di Politeknik Negeri Bali perlu membentuk suatu unit manajemen energi yang mempunyai tugas untuk melakukan program efisiensi energi dan konservasi energi.

3.   Strategi Operasional (Strategy)

Dalam pelaksanaan organisasi maka perlu dibuat aturan atau ketentuan sebagai pedoman dalam menjalankan aktivitas manajemen energi secara berkelanjutan. Di Politenik Negeri Bali ketentuan tentang  penggunaan enegi belum dibuat secara struktural dari pimpinan sehingga pelaksanaan penghematan energi  tidak berjalan efektif. Untuk operasional manajemen energi secara efisien dan efektif maka perlu suatu aturan/pedoman  yang jelas  untuk  seluruh pelaku dalam pengelolaan organisasi. 

4.  Peranan Sivitas Akademika  (Staff)
 Di Politeknik Negeri Bali  sumber daya manusia yang diikelola cukup besar berjumlah 2.018 orang yang terdiri; mahasiswa 1.503 orang, staf pengajar 342 orang dan pegawai/admnistrasi 173 orang.. Manajemen institusi mempunyai peranan untuk mengelola jumlah sumber daya manusia yang cukup besar ini sehingga sivitas akademika  memiliki pandangan dan pola pikir yang sama dalam pelaksanaan program manajemen energi listrik  Dari hasil penelitian dengan angket penelitian menunjukkan kurangnya pemahaman sivitas akademika tentang efisiensi dan konservasi energi, belum memiliki budaya dan perilaku pada tindakan hemat energi dan tidak memiliki ketrampilan dan pengalaman yang baik di bidang manajemen energi listrik. 

       Peranan sivitas akademika (dosen, pegawai dan mahasiswa) dalam perbaikan dan peningkatan pelaksanaan manajemen energi listrik di Politeknik Negeri Bali sebagai berikut: 

1.   Selalu meningkatkan  kesadaran dan komitmen yang tinggi untuk memantau pemakaian energi listrik di seluruh gedung. 

2.  Selalu mengikuti pedoman atau aturan dalam penggunaan peralatan listrik baik di kelas maupun di tempat kerja. 

3.   Menambah pengetahuan  mengenai pemakaian energi yang efisien dan efektif dari brosur, pamplet maupun sosialiasi yang diberikan oleh unit manajemen energi secara rutin. 

5. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan (Skill)

 Konservasi energi dan efisiensi energi dapat dilakukan apabila didukung oleh personal atau staff yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan dibidang teknik dan pengoperasian peralatan. Pelatihan secara efektif mencakup kemampuan yang menyeluruh dan dilakukan secara kontinyu dengan mendapat sertifikat pelatihan bekerjasama dengan lembaga pelatihan yang resmi dan memiliki standar nasional atau internasional.

Dari survei penelitian menunjukkan bahwa knowlwdge dari sivitas akademika di Politeknik Negeri Bali tentang konservasi energi, manajemen energi dan kompotensi belum diberikan secara maksimal. Di samping itu, pengetahuan tentang  efisensi dan konservasi energi bagi mahasiswa belum dimasukkan  dalam kurikulum pembelajaran di Politeknik Negeri Bali. Studi inovasi ke negara lain belum pernah dilakukan oleh lembaga sebagai perbandingan untuk mengetahui program manajemen energi listrik yang telah dilaksanakan.

6.Kepemimpinan dalam Organisasi ( Style)
 Keberhasilan pelaksanaan manajemen energi di Politeknik Negeri Bali berhubungan dengan komitmen dari manajemen atau  pimpinan dalam menggerakkan seluruh komponen organisasi dalam satu visi yang sama. Gaya kepemimpinan dari manajemen organisasi akan mempengaruhi pencapaian dari program manajemen energi listrik. Pengelolaan energi belum berjalan dengan baik karena kendala sumber daya manusia yang dimiliki maupun belum adanya kebijakan dari manajemen puncak dalam bentuk keputusan atau aturan yang mengikat. 

7. Pengembangan Nilai Panutan (Shared Values)

 Nilai panutan merupakan salah satu bagian dari budaya organisasi yang berada dalam setiap komponen sumber daya manusia. Nilai panutan merupakan rujukan bagi staff dalam melaksanakan program manajemen energi terutama konservasi energi sehingga menimbulkan inovasi dalam pemikiran dan tingkah laku sehari-hari. Nilai yang dikembangkan dalam organisasi merupakan kesepakatan bersama dalam manajemen baik dari pimpinan puncak sampai manajemen terbawah. 

       Progam manajemen energi listrik sulit diterapkan bila budaya dan perilaku hemat energi sivitas akademika belum berubah. Pimpinan Politeknik Negeri Bali harus menunjukan perilaku dan budaya hemat energi dalam segala aktivitas sebagai panutan bagi sivitas akademika. 

IV. SIMPULAN 

1. Sistem manajemen operasional dalam program  manajemen energi listrik di Politeknik Negeri Bali belum dilakukan secara optimal dan belum mencapai sasaran yang akan dicapai berdasarkan elemen Quality, Cost dan Delivery(QCD) di berbagai bidang terapan. Untuk implementasi program manajemen energi listrik supaya tercapai elemen QCD perlu  dilakukan  langkah-langkah seperti; mengubah Mindset (pola pikir) seluruh SDM,  membangun Corporate Culture (budaya organisasi) yang dilandasi oleh Shared Values (nilai-nilai panutan), memiliki motivasi  dan komitmen bersama untuk membangun kerja sama serta adanya Leadership (jiwa kepemimpinan) di berbagai jenjang organisasi. 

2. Pelaksanaan program manajemen energi listrik di Politeknik Negeri Bali diperlukan tiga bidang aktivitas yaitu; perencanaan energi, konservasi energi, perawatan dan perbaikan peralatan/sarana diseluruh gedung perkuliahan dan perkantoran. Konservasi energi dan efisiensi energi dapat dilakukan apabila didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang teknik dan pengoperasian peralatan. 
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